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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik menulis kreatif yang dilakukan oleh generasi muda di platform
digital, khususnya Wattpad dan Instagram. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui
studi pustaka dan observasi non-partisipatif terhadap konten yang dipublikasikan oleh penulis muda. Fokus
penelitian meliputi gaya penulisan, interaksi dengan pembaca, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
ekosistem digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital tidak hanya menjadi media ekspresi
kreatif, tetapi juga ruang interaktif yang mempengaruhi perkembangan gaya menulis dan literasi digital generasi
muda.

Kata Kunci: Menulis kreatif, literasi digital, Wattpad, Instagram, generasi muda

Pendahuluan

Munculnya teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, salah satunya dalam hal menulis sebagai bentuk ekspresi diri. Jika dahulu
menulis identik dengan media cetak seperti buku dan majalah, kini praktik tersebut telah
beralih ke ranah digital yang lebih inklusif dan responsif. Media sosial dan platform daring
membuka akses yang luas dan cepat bagi masyarakat, khususnya generasi muda, untuk
menampilkan karya mereka kepada khalayak luas. Dalam konteks ini, penggunaan platform
seperti Wattpad dan Instagram menjadi bukti konkret dari pergeseran media menulis yang
semakin berorientasi pada keterlibatan digital.

Wattpad hadir sebagai salah satu wadah berbasis naratif yang memungkinkan penulis
muda mempublikasikan karya mereka dalam bentuk serial, sekaligus menerima umpan balik
secara langsung dari pembaca. Interaksi semacam ini tidak hanya mendorong partisipasi
pembaca, tetapi juga meningkatkan motivasi menulis. Sementara itu, Instagram, meskipun
bukan platform khusus menulis, dimanfaatkan oleh banyak pengguna untuk menyampaikan
narasi singkat yang dikombinasikan dengan visual yang kuat. Kombinasi elemen visual dan
teks tersebut menciptakan pengalaman membaca yang lebih personal dan emosional. Hal ini
menunjukkan bahwa media digital tidak sekadar menjadi ruang distribusi, tetapi juga
menciptakan gaya penulisan yang khas dan interaktif.

Transformasi ini merefleksikan pergeseran orientasi dalam dunia kepenulisan. Menulis
kreatif tidak lagi hanya dipandang sebagai kemampuan linguistik, tetapi telah menjadi bagian
dari budaya digital yang terus berkembang. Seorang penulis kini dituntut tidak hanya untuk
merangkai kata dengan baik, tetapi juga untuk mampu membangun Keterlibatan dengan
audiens melalui balasan komentar, penggunaan tagar yang strategis, hingga pemahaman
terhadap algoritma platform yang digunakan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Abidin et
al., 2021; Ahmadi & Ibda, 2019; Ambarita et al., 2023; Andhita et al., 2021; Chatib, 2009;
Malawi et al., 2017; Winarto et al., 2016). Oleh sebab itu, proses menulis di era digital menjadi
aktivitas yang bersifat sosial, komunikatif, dan terintegrasi dengan dinamika teknologi.

Meski begitu, terdapat tantangan yang tidak dapat diabaikan. Salah satunya adalah
tekanan dari algoritma yang secara tidak langsung menuntut konsistensi dalam produksi
konten. Selain itu, risiko seperti plagiarisme dan kelelahan kreatif (creative burnout) juga kerap
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dihadapi oleh penulis muda. Dengan demikian, penting untuk memahami secara lebih dalam
bagaimana dinamika ini memengaruhi praktik menulis kreatif, karakteristik karya yang
dihasilkan, serta bagaimana ruang digital membentuk kualitas dan pola berpikir penulis
generasi muda saat ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena secara mendalam dengan fokus pada analisis data tanpa menguji
hipotesis. Data diperoleh melalui studi pustaka yang mencakup jurnal, artikel ilmiah, dan
sumber daring terkait dengan literasi digital, menulis kreatif, serta perilaku pengguna media
sosial. Proses pencarian dilakukan melalui Google Scholar dan portal jurnal seperti DOAJ dan
Garuda. Selain itu, observasi non-partisipatif dilakukan dengan mempelajari berbagai konten
yang dipublikasikan oleh penulis muda di platform Wattpad dan Instagram. Fokus observasi
ini meliputi gaya penulisan, respons audiens, interaksi antara penulis dan pembaca, serta tema-
tema yang sering muncul dalam karya yang dipublikasikan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menyoroti fenomena yang paling sering
terjadi dan mengorganisir temuan dalam kategori tematik. Pendekatan kualitatif deskriptif ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
karakteristik menulis kreatif di era digital, khususnya dalam interaksi antara penulis muda
dengan audiens mereka di platform digital. Melalui analisis ini, penelitian ini berusaha untuk
menggambarkan bagaimana penulis muda memanfaatkan media sosial sebagai ruang ekspresi
kreatif mereka, serta bagaimana dinamika audiens mempengaruhi proses dan hasil karya
mereka.

Pembahasan

Penulis muda yang aktif di platform digital umumnya mengembangkan gaya penulisan
yang lebih komunikatif dan ekspresif. Di Wattpad, karya-karya yang mereka unggah sering
kali mengusung genre seperti romance, fantasy, dan slice of life, yang menggunakan bahasa
yang santai dan dekat dengan kehidupan sehari-hari pembaca. Gaya penulisan ini cenderung
penuh emosi dan menggunakan alur yang cepat untuk menarik perhatian pembaca. Diksi yang
digunakan pun lebih kekinian dan mudah dipahami, mencerminkan kebutuhan mereka untuk
terhubung langsung dengan audiens. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Abidin et al., 2021;
Ambarita et al., 2023). Penulis muda merespons dengan cepat terhadap interaksi pembaca,
seperti komentar dan ulasan, yang menciptakan hubungan dinamis antara keduanya. Interaksi
ini tidak hanya memperkaya proses kreatif penulis, tetapi juga memungkinkan mereka
menyesuaikan tema dan gaya dengan preferensi audiens, sehingga memperkuat ikatan yang
ada antara penulis dan pembaca. Dinamika ini juga menunjukkan bagaimana audiens dapat
memengaruhi arah kreativitas penulis dalam dunia digital yang serba cepat dan responsif. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat (JUNAEDI et al., n.d.; Priyono et al., 2023; Yanti et al., 2025;
Zahra et al., 2025).

Sementara itu, Instagram sebagai platform digital lainnya juga menunjukkan sisi
kreativitas penulis muda yang sangat berkembang. Penulis sering kali memanfaatkan caption
yang puitis atau reflektif, dan mengkombinasikannya dengan gambar atau video yang
mendukung tema tulisan mereka. Penyajian visual yang menarik memberikan lapisan
tambahan pada narasi mereka, memperkaya pengalaman pembaca dan menjadikan konten
lebih hidup. Tak jarang, penulis menggunakan format carousel untuk menyusun cerita dalam
beberapa slide, yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi ide secara lebih mendalam.
Interaksi antara penulis dan pengikut mereka melalui fitur komentar dan pesan langsung juga
memberikan dampak yang besar pada proses kreatif. Feedback yang diterima dalam bentuk
kritik maupun apresiasi berfungsi sebagai sarana untuk memperbaiki dan mengembangkan
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karya lebih lanjut. Oleh karena itu, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana publikasi
semata, tetapi juga sebagai ruang interaktif yang memperkaya kreativitas dan proses penulisan
bagi penulis muda. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Afriansyah & Salsadila, 2025; AL
GHIFARI, 2024; Amsari et al., 2023; Naufaldhi, 2024; Panggabean et al., 2024; Tinarbuko,
2015; Zahra et al., 2025).

Namun demikian, tantangan terbesar bagi penulis muda dalam menulis kreatif di era
digital adalah tekanan dari algoritma platform yang mengharuskan mereka untuk terus-
menerus mengunggah konten agar tetap terlihat oleh audiens. Tekanan ini dapat memengaruhi
kualitas karya yang dihasilkan, karena penulis sering kali merasa terpaksa untuk memproduksi
konten dengan cepat demi memenuhi tuntutan algoritma, yang lebih memprioritaskan kuantitas
daripada kualitas. Dengan kata lain, meskipun platform digital memberikan akses yang lebih
luas kepada penulis untuk menjangkau audiens, hal ini juga membawa dampak negatif, seperti
penurunan kedalaman dan orisinalitas tulisan. Penulis muda terkadang terjebak dalam
kebutuhan untuk selalu aktif dan memperbarui konten mereka, tanpa memberikan ruang yang
cukup untuk merenung dan mengembangkan tulisan dengan lebih mendalam. Inilah yang
menjadi dilema dalam menjaga kualitas karya sambil memenuhi ekspektasi platform yang terus
berubah (Hutagalung & Suryani, 2020).

Di sisi lain, meskipun terdapat tantangan besar terkait tekanan algoritma, platform digital
juga membuka berbagai peluang bagi penulis muda, salah satunya adalah dengan adanya self-
publishing. Konsep self-publishing memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menerbitkan karya mereka tanpa harus melalui penerbit tradisional, yang sering Kali
membutuhkan waktu dan proses yang panjang. Dengan self-publishing, penulis memiliki
kontrol penuh terhadap karya mereka, termasuk dalam hal distribusi dan promosi. Platform
digital jJuga memungkinkan penulis untuk memonetisasi karya mereka, baik melalui kolaborasi
dengan merek atau dengan menawarkan karya mereka secara langsung kepada audiens.
Fenomena ini menciptakan peluang baru bagi penulis muda untuk tidak hanya berbagi karya
mereka dengan audiens yang lebih luas, tetapi juga mendapatkan keuntungan finansial. Dengan
demikian, meskipun ada hambatan yang muncul dari algoritma, penulis muda memiliki banyak
kesempatan untuk mengembangkan diri dan mengubah karya mereka menjadi sumber
pendapatan (Susanti & Kurniawan, 2021).

Selain memberikan peluang, perkembangan literasi digital kini menjadi faktor kunci
dalam mendukung keberhasilan penulis muda di platform digital. Literasi digital bukan hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat dan aplikasi digital,
tetapi juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan dinamika dan tren media sosial
yang cepat berubah. Penulis muda harus mampu memahami audiens mereka dan menyesuaikan
gaya penulisan dengan preferensi yang berkembang. Literasi digital ini juga mengajarkan
penulis untuk berinteraksi dengan pembaca secara efektif, memahami respons yang diberikan,
serta menyesuaikan karya mereka dengan umpan balik yang diterima. Hal ini menjadikan
literasi digital sebagai keterampilan penting yang harus dimiliki oleh penulis muda agar mereka
dapat bertahan dan berkembang di dunia media sosial yang kompetitif (Harris & Ali, 2019).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, penulis muda kini dituntut untuk lebih
kreatif dalam menanggapi perubahan dan tantangan yang ada di dunia digital. Dalam menulis,
mereka tidak hanya berfokus pada kualitas karya, tetapi juga pada kemampuan untuk
berinteraksi dengan audiens dan memahami tren media sosial yang sedang berkembang.
Interaksi yang intens ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan umpan balik langsung dari
audiens mereka, yang dapat memengaruhi arah perkembangan karya dan keterlibatan penulis
dengan pembaca. Oleh karena itu, penulis muda yang sukses adalah mereka yang mampu
mengelola proses kreatif dan interaksi sosial mereka dengan baik, mengingat bahwa dunia
digital saat ini semakin terhubung dan bergantung pada keterlibatan pengguna secara langsung
(Erwin et al., 2023; Hermawanto & Anggraini, 2020; Putro et al., 2023; Sari et al., 2023).
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Fenomena ini juga menunjukkan bahwa platform digital tidak hanya berfungsi sebagai
tempat untuk menerbitkan karya, tetapi juga sebagai ruang bagi penulis muda untuk terus
belajar dan berkembang. Melalui feedback yang diberikan oleh audiens, penulis dapat
memperbaiki keterampilan menulis mereka, memahami apa yang lebih disukai oleh pembaca,
dan menciptakan karya yang lebih relevan. Di samping itu, keberadaan komunitas digital yang
terbentuk di sekitar karya-karya tersebut turut memberikan dukungan yang memperkaya proses
kreatif penulis. Komunitas ini berfungsi sebagai ruang apresiasi dan kritik yang memberikan
penulis perspektif baru yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas karya mereka
(Pradipta & Wardani, 2021).

Seiring berjalannya waktu, penulis muda semakin sadar akan pentingnya menyesuaikan
karya mereka dengan tuntutan platform digital, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Untuk
bertahan dalam dunia media sosial yang cepat berubah, mereka harus bisa menemukan
keseimbangan antara memenuhi harapan audiens dan menjaga kualitas tulisan mereka. Dengan
terus berkembangnya teknologi dan media sosial, penulis muda harus semakin pintar dalam
memanfaatkan peluang yang ada, baik untuk memperluas jangkauan karya mereka maupun
untuk mendapatkan keuntungan finansial melalui monetisasi karya tersebut. Di sinilah literasi
digital berperan sebagai keterampilan yang esensial dalam mendukung kesuksesan penulis
muda di dunia digital yang semakin terhubung ini (Hutagalung & Suryani, 2020).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa platform digital, terutama Wattpad
dan Instagram, memainkan peran penting dalam perkembangan menulis kreatif di kalangan
penulis muda. Melalui platform tersebut, penulis muda dapat mengembangkan gaya penulisan
yang lebih komunikatif dan ekspresif, menciptakan hubungan dinamis dengan audiens melalui
interaksi langsung. Wattpad, dengan format serial dan genre yang beragam, memungkinkan
penulis untuk menerima umpan balik yang membentuk karya mereka, sementara Instagram
memberikan kesempatan bagi penulis untuk menambahkan dimensi visual pada karya mereka,
meningkatkan keterlibatan audiens secara lebih personal dan emosional. Kedua platform ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana publikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang
memperkaya proses kreatif penulis muda (Sari, 2022; Pradipta & Wardani, 2021).

Namun, meskipun peluang yang ditawarkan oleh platform digital sangat besar, penulis
muda juga dihadapkan pada sejumlah tantangan, terutama yang terkait dengan algoritma
platform yang mengutamakan kuantitas konten. Tekanan untuk terus mengunggah karya dapat
mengurangi kualitas tulisan dan membatasi kedalaman karya yang dihasilkan. Penulis muda
sering kali merasa terpaksa untuk menghasilkan konten dengan cepat, yang dapat
menyebabkan penurunan orisinalitas dan kelelahan kreatif. Meskipun demikian, tantangan ini
tidak sepenuhnya menghalangi kreativitas penulis muda, karena mereka masih memiliki
peluang untuk berkembang melalui feedback audiens dan kemampuan untuk mengelola
interaksi sosial yang terjadi di platform (Hutagalung & Suryani, 2020).

Pentingnya literasi digital juga menjadi sorotan dalam penelitian ini, karena kemampuan
untuk memahami dinamika platform digital, beradaptasi dengan tren yang terus berubah, serta
mengelola hubungan dengan audiens menjadi faktor kunci bagi keberhasilan penulis muda.
Literasi digital mencakup lebih dari sekadar kemampuan teknis menggunakan perangkat
digital, tetapi juga mencakup kemampuan berinteraksi dengan audiens dan mengelola proses
kreatif secara efektif. Dengan perkembangan teknologi dan media sosial yang semakin cepat,
penulis muda yang sukses adalah mereka yang mampu memanfaatkan peluang yang ada untuk
memperluas jangkauan karya mereka, sekaligus menjaga kualitas dan orisinalitas tulisan.
Seiring berjalannya waktu, penulis muda akan terus belajar dan berkembang, menjadikan
literasi digital sebagai keterampilan esensial dalam dunia penulisan kreatif (Harris & Ali, 2019;
Susanti & Kurniawan, 2021).
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